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A. Dimensi Pendidikan Multikultur

Dimensi merupakan doamain dan nilai-nilai yang mesti diterjadikan oleh
guru dalam proses pembelajaran. Upaya untuk mengitegrasikan dimensi dan
domain multikulturalisme dalam praktik pembelajaran diyakini dapat
mengakomodasi keberagaman kebutuhan belajar siswa. Banks (1995)
mengidentifikasi ada lima dimensi praktek pendidikan multikultual yang
dipresiksi mampu mempermudah guru dalam melangsungkan praktek
pembelajaran, termasuk dalam proses pembelajan IPS.

Pertama, dimensi integrasi isi/materi (content integration). Dimensi ini
merupakan upaya strategis yang dilakukan guru untuk memasukkan konteks
multikulturalisme dalam praktek pendidikan. Upaya ini dapat dilakukan memalui
materi, media pembelajaran, sumber belajar atau evaluasi yang memuat aspek-
aspek keberagaman budaya masyarakat. Intinya adalah memasukkan bahan dan
nilai-nilai keberagaman sesuai dengan perkembangan kognitif siswa dalam
kurikulum. Proses ini dapat dilakukan oleh guru dalam pengembangan silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan digunakan sebagai acuan dalam
melangsungkan proses pembelajaran di dalam kelas. Standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang sejalan dengan nilai-nilai multikultur dikuatkan melalui
materi atau topik yang secara spesifik mengkaji tentang masalah-masalah
keberagaman.

Kedua, dimensi konstruksi pengetahuan (knowledge construction).
Konstruksi pengetahuan merupapan proses internalisasi nilai, sikap dan prilaku
yang diperoleh melalui proses menggali, menganalisis, memformulasikan,
mengkomunikasikan dan mengkonfirmasikan dengan pengetahuan dan nilai-nilai

sebelumnya. Pada proses ini guru membantu siswa dalam memahami berbagai



perspektif, pola pikir, nilai-nilai dan sistem prilaku yang dibangun oleh kelompok
atau budaya yang berbeda, yang berimplikasi pada keyakinan dan prilaku yang
ditunjukkan.  Dimensi ini juga membutuhkan pemahaman siswa dalam
penyesuaian pengetahuan yang ada pada diri meraka sendiri.

Ketiga, dimensi pengurangan prasangka (prejudice ruduction). Prasangka
merupakan sikap yang tidak beralasan pada budaya, etnis, agama atau kelompok
lain akibat dibandingkan dengan budaya, etnis, agama atau kelompoknya. Untuk
menumbuhkan kesadaran kultural diperlukan usaha dari guru untuk membantu
siswa membangun dan mengembangkan prilaku positif tentang perbedaan etnis,
agama dan budaya. Proses-proses ini dapat diciptakan oleh guru dengan
membentuk kelompok kerja multikultural misalnya untuk membuat siswa berbaur
dan berkomunikasi secara intens antara etnis, agama dan budaya siswa yang satu
dengan siswa lainnya, sehingga siswa menjadi paham dengan perbedaan budaya,
etnis dan agama masing-masing. Selain dengan mengembangkan kelompok
multikultural dalam kelas, guru juga dapat mengembangkan pengurangan
prasangka dinatara siswa yang memiliki perbedaan etnis, ras, agama dan budaya
dengan memasang media gambar/photo atau sejenisnya yang menujukkan
hubungan yang postif etnis, ras, agama dan budaya yang berbeda. Pola ini dapat
menumbuhkan sikap positif dan semangat ingin tahu antara siswa yang satu
dengan lainnya. Secara perlahan komunikasi dan pergaulan yang lebih intens akan
terjadi dan menghilangkan batas-batas prasangka etnis, ras, agama dan budaya
yang sebelumnya menjadi jarak diantara hati siswa.

Keempat, dimensi pendidikan yang sama/adil (equitable pedagogy).
Menciptakan pendidikan yang bersifat adil memerlukan adanya kesamaan
kesempatan dan peluang kepada semua siswa yang beragam etnis, ras, agama,
budaya, bahasa, kebutuhan dan kemampuan yang dimiliki melalui proses yang
bersifat demokratis. Pendidikan yang demokratis memerlukan beberapa syarat,
yaitu praktek pendidikan senantiasa menekankan pada kesetaraan dan keadilan.
Artinya semua siswa mendapatkan perlakuan yang adil dan mendapatkan layanan
pendidikan sesuai dengan kondisi dan kebutuhannya tanpa membedakan warna

kulit, agama, etnis dan budayanya. Selain itu, proses pembelajaran dijauhkan dari



sifat bias dan stereotipe, dan pemelajaran mesti dikembangkan dan diarahkan pada
kemampuan kultural siswa.

Kelima, dimensi pemberdayaan budaya sekolah dan struktur sosial
(empowering school culture and social structure). Penguatan budaya sekolah
merupakan merupakan syarat utama keberhasilan pendidikan multikultural.
Melalui pengembangan budaya sekolah yang membangun kesadaran kultural akan
menciptakan situasi multikulturalisme, di mana siswa akan merasa nyaman dan
aman dalam belajar. Anatara siswa dengan guru, antara guru dengan guru, antara
guru dengan pegawai, antara pegawai dengan siswa terjadi komunikasi yang
bersifat kekeluargaan dan terbuka, sehingga terhindar dari prasangka antar etnis,
ras, agama dan budaya. Selain itu, warna pengembangan kurikuler dan ekstra
kurikuler dapat dibangun dengan keanekaragaman yang ada pada siswa. Semua
siswa dapat mengekspresikan budayanya masing-masing yang akan menjadi

keunggulan sekolah dan mengukuhkannya sebagai civitas mutikultural.

B. Pendekatan Pembelajaran Pendidikan Multikultur

Ada dua pendekatan yang dapat dipakai dalam praktek pembelajaran kelas
multikultural, yaitu pendekatan kajian kelompok tunggal (single group studies)
dan pendekatan perspektif ganda (multiple perspektives approach) . Pendekatan
kajian kelompok tunggal merupakan suatu cara untuk memahami budaya tertentu
dengan cara mempelajarinya secara mendalam dan komperhensif. Pengkajian
secara mendalam dan komperhensif ini didasarkan pada nilai-nilai, pola pikir, tata
laku, kebiasaan, adat istiadat dan kebudayaan kelompok yang dipelajari. Artinya
setiap siswa akan mempelajari semua dimensi yang berkaitan dengan kebudayaan
kelompok tertentu dan berusaha memahami paradigma yang dijadikan dasar oleh
kelompok tersebut dalam berpikir, berbicara dan berprilaku yang pada akhirnya
merupakan ekspresi budaya kelompok tersebut. Untuk itu, dibutuhkan data yang
lengkap tentang sejarah kelompok yang dipelajari, kebiasaan, tradisi, adat istiadat,
makanan, pakaian, nilai-nilai. agamanya dan filosofi hidup yang dianut. Selain itu,
dibutuhkan juga data yang berkaitan dengan konstribusi kelompok tersebut dalam

bidang ilmu pengetahuan, kesusastraan, kesenian, politik, ekonomi dan lainnya.



Sedangkan pendekatan perspektif ganda merupakan suatu cara untuk
membangun pengetahuan dan pemahaman tentang budaya dengan mengkaji isu
tunggal berdasarkan perspektif budaya kelompok-kelompok yang berbeda. Pada
proses ini sebenarnya, pengetahuan, nilai-nila, norma dan pola pikir masing-
masing kelompok akan sangat mempengaruhi perspektif masing-masing
kelompok. Akan tetapi, dengan proses yang bersifat demokratis dan terbuka
semua kelompok akan memahami secara seksama dan mendalam perspektif yang
beragam tersebut dan menjadikannya sebagai refrensi yang sangat berharga untuk
menjalani hidup pada masyarakat yang multikultural. Pengayaan terhadap proses
ini dapat dilakukan dengan menggunakan strategi, metode dan model
pembelajaran yang bersifat multi, sehingga sumua potensi siswa dapat
tereksplorasi. Pendekatan perspektif ganda sangat efektif dalam membantu siswa
untuk menyadari bahwa suatu peristiwa sering diinterpretasikan secara berbeda
oleh kelompok lain, yang disebabkan pengetahuan, nilai-nilai, norma dan pola
pikir yang dianut oleh kelompoknya (Bennet dan Spalding, 1992). Sering sekali
solusi dan alternatif untuk memecahkan suatu persoalan dianggap baik oleh suatu
kelompok, namun dianggap tidak baik dan tidak rasional oleh kelompok lainnya,
karena tidak sejalan dengan nilai-nilai, norma dan pola pikir yang dianut oleh
kelompoknya (Savage & Armstrong, 1996).

Antara pendekatan kajian kelompok tunggal dan pendekatan perspektif
ganda memiliki kelemahan dan kelebihan masing-masing. Pendekatan kajian
kelompok tunggal memberikan pengalaman dan pengetahuan yang komperhensif
tentang budaya kelompok tertentu serta dapat memahami dari perspektif
kelompok budaya tersebut. Akan tetapi, proses ini lebih banyak pada pengetahuan
dan pemahaman siswa, bukan pada kemampuan berpikir kritis dan mengevaluasi
kebudayaan kelompok tertentu. Sedangkan, pendekatan perspektif ganda mampu
membangun kemampuan berpikir kritis dan evaluatif siswa dalam menghilangkan
prasangka. Pengkajian dari berbagai persfektif ini memperkaya kasanah
pengetahuan dan pemahaman siswa akan adanya alternatif-alternatif berpikir yang
mungkin dijadikan sebagai pegangan dalam membangun kehidupan yang lebih

harmonis. Hasil penelitian (Byrnes, 1988) membuktikan bahwa siswa yang



rendah prasangkanya menunjukkan sikap yang lebih sensitif dan terbuka terhadap
pandangan orang lain. Siwa mampu bersikat terbuka, lebih pleksibel dan terbiasa
dengan pandangan yang berbeda, sehingga menghargai dan menghormati
pendapat orang lain meskipun berbeda dari perspektifnya. Bahan pelajaran dan
aktivitas belajar yang kuat aspek afektifnya tentang kehidupan bersama dalam
perbedaan kultur terbukti efektif untuk mengembangkan perspektif yang fleksibel
(Byrnes, 1988). Di sisi lain pendekatan perspektif ganda mampu membangun rasa
empati dan pengurangan prasangka secara bersamaan, akibat adanya keterbukaan
dinatara siswa. Empati terhadap kultur yang berbeda merupakan prasyarat bagi
upaya menurunkan prasangka. Sementara Tilaar (2004: 59) memformulasikan
ciri-ciri  pendidikan multikultur dalam membangun manusia berbudaya,
sebagaimana dikemukakannya bahwa:

Pendidikan multikulturalisme biasanya mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (1)
tujuanya membentuk “manusia budaya” dan menciptakan “masyarakat
berbudaya (berperadaban)”, (2) materinya mengajarkan nilai-nilai luhur
kemanusian, nilai-nilai bangsa, dan nilai-nilai kelompok etnis (cultural), (3)
metodenya demokratis, yang menghargai aspek-aspek perbedaan dan
keberagaman budaya bangsa dan kelompok etnis (multikulturalis), (4)
evaluasinya ditentukan pada penilaian terhadap tingkah laku anak didik yang
meliputi persepsi, apresiasi, dan tindakan terhadap budaya lainnya.
Untuk konteks Indonesia yang selama ini sering digunakan oleh guru adalah
pendekatan pengkajian kelompok tunggal. Selama ini, khususnya pada masa
pemerintahan Orde Baru mengkaji kebudayaan kelompok lain dianggap sebagai
sesuatu yang tabu untuk dibicarakan, terlebih dengan beragam perspektif dan
bersifat terbuka. Hal inilah yang menjadi rasional mengapa sampai saat ini guru di
Indonesia masih lebih sering menggunakan pendekatan pengkajian kelompok
tunggal, walapun proses pendidikan multikultural sudah sangat dibutuhkan
dengan berbagai varian pendekatannya. Menurut Mahfud, (2010) ada lima
pendekatan yang dapat dikembangkan dalam mempraktekkan pembelajaran
multikultur, yaitu: pertama, pendidikan mengenai perbedaan kebudayaan atau
multikulturalisme, kedua, pendidikan mengenai perbedaan kebudayaan atau

pemahaman kebudayaan, ketiga, pendidikan bagi pluralisme  kebudayaan,



keempat, pendidikan dwi budaya, dan kelima, pendidikan multikultural sebagai
pengalaman normal manusia.

Secara teoritik pendekatan pembelajaran multikultura yang menjadikan
keberagaman manusia sebagai sebuah pengalaman normal manusia merupakan
pendekatan yang paling baik, dalam rangka membangun kesadaran keberagaman.
Sehingga perbedaan dan keberagaman yang ada dijadikan sebagai anugrah dan
berkah yang harus disyukuri dan dijadikan sebagai kekuatan untuk membangun.
Secara tipologis, menurut Banks (1995) terdapat lima model pendidikan
multikultur yang berkembang, sebagaimana dikemukakan berikut:

Lima model pendidikan multikultural yang berkembang adalah: (1) mengajar
kelompok siswa yang memiliki budaya yang lain (cultural difference), (2)
hubungan manusia (human relation), membantu siswa dalam melakukan
percampuran antar kelompok, (3) single group studies, yakni program yang
mengajarkan hal-hal yang memajukan pluralisme tetapi tidak menekankan
adanya stratifikasi sosial dalam masyarakat, (4) pendidikan multikultur melalui
reformasi pendidikan yang menyediakan kurikulum serta materi pelajaran yang
menekankan kepada adanya perbedaan siswa dalam bahasa, yang
keseluruhannya untuk memajukan pluralisme kebudayaan dan equalitas sosial,
(5) pendidikan multikultur yang sifatnya rekonstruksi sosial, dengan tujuan
menyatukan keberagaman dan menantang ketimpangan sosial yang ada dalam
masyaraka.
Bagaimana membangun konsep pendidikan multikultur untuk Indonesia ?. Tentu
pertanyaan tersebut bukan persoalan mudah untuk dicari jawabannya. Namun
menyadari bahwa tantangan globalisasi dan revolusi telekomunikasi yang semakin
menggejala, maka konsep dan model pendidikan multikultur untuk Indonesia
harus dikembangkan. Secara konseptual terdapat enam konsep umum pendidikan
multikultural, yaitu; (1) right to culture dan budaya lokal, yaitu sebuah upaya
penyadaran dan penguatan nilai-nilai kultural lokal yang dapat memperkokoh jati
diri bangsang dan jawaban atas arus globalisasi yang semakin menguat, (2)
kebudayaan Indonesia yang holistik, yaitu upaya penguatan nilai-nilai kebudayaan
nasional ditengah-tengahan keberagaman budaya yang dimiliki, (3) pendidikan
multikultur yang bersifat normatif, yaitu sebuah upaya penyadaran keberagaman
kultural secara lebih mendalam, tidak saja mendeskripsikan adanya keberagaman

tatapi juga pada pemahaman akan urgensi kehidupan yang dama dan harmonis



ditengah-tengah keberagaman, (4) model pendidikan mutikultural sebagai proses
rekonstruksi sosial, yaitu sebuah instrumen yang digunakan untuk melihat
kembali kehidupan sosial masyarakat Indoesia dari masa lalu sampai masa Kini,
(5) pendidikan multikultural dengan pedagogik baru, yaitu proses pemberdayaan
dan pebudayan kesadaran multikultural yang dilakukan dalam semua aspek
kehidupan, termasuk dalam lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat,
sehingga kesetaraan dan kesederajatan antar budaya dapat terimplementasi dalam
setiap relung kihudupan masyarakat Indonesia, dan (6) pendidikan multikultural
sebagai identitas bangsa, yaitu upaya penumbahan dan pengembangan kesadaran
kultural dengan menjadikan multikulturalisme sebagai identitas bangsa yang
menjadi kebanggaan di mata internasional (Dantes dkk, 2008; Tilaar, 2004).
Berdasarkan uraian di atas, ada beberapa model pendidikan multikultur
yang layak dikembangkan di negara-negara dengan tingkat hiterogenitas tinggi
seperti Indonesia, yaitu: (1) memasukkan pendidikan multikultur secara
terintegrasi dalam mata pelajaran atau disiplin ilmu, (2) mengembangkan atau
mengadakan satu bidang kajian atau mata pelajaran khusus tentang multikultur
dalam kurikulum nasional, dan (3) menjadikan pendidikan multikultur sebagai
paradigma dalam pengembangan kurikulum nasional. Dari ketiga model yang ada,
model yang paling mungkin untuk dikembangkan di Indonesia sementara ini
adalah pengitegrasian pendidiikan multikultur dalam mata pelajaran atau disiplin
ilmu. Proses ini dapat dengan mudah dilakukan oleh guru-guru melalui proses
pengembangan rencana pelaksaan pembelajaran dan indikator serta
pengembangan materi pembelajaran. Pengintrasian ini dapat dilakukan pada mata
pelajaran yang relvan atau juga dapat dilakukan pada semua mata pelajaran
dengan melakukan analisis terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar
yang dimungkinkan untuk dimasukkan muatan multikultural. Sedangkan
mengembangkan atau membuat mata pelajaran khusus dibutuhkan proses analisis
kurikulum yang lebih komperhensif dan mendalam dengan melibatkan akademisi,
guru, siswa dan orangtua siswa serta pemerintah, sehingga memerlukan waktu

yang relatif panjang. Mewujudkan tujuan ini nampaknya akan dapat dilakukan



bersamaan dengan perubahan kurikulum yang dilakukan pemerintah, sehingga
menjadikan pendidikan multikultur sebagai paradigma dalam pengembangannya.
Sementara Sleeter and Grant, (1993) menawarkan sebuah model pendidikan
multikultur yang disebut dengan “single-group studies”, yaitu setiap sekolah
diwajibkan untuk mengembangkan sebuah pola diskusi khusus secara periodik
dengan tema-tema yang mengakomodasi keberagaman masyarakat. Melalui cara
ini akan terakomodir pluralitas kebangsaan secara formal dalam kurikulum satuan
pendidikan. Menurut (Sleeter and Grant, 1993: 94) mengatakan program single
group studies tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara, sebagaimana
dikatannya:

Program single group studies dapat dilakukan melalui: (1) use research into
culturally-based learning style for particular group of students, (2) bilingual
and bicultural activities in daily classroom, (3) mixing of background social
conteks of student to buil a groups or classmate, and (4) extend of multicultural
education to include a much broader spectrum of programs with socially-
oriented and activist goal

Menurut Dantes dkk, (2008) karena dalam kurikulum pendidikan dasar
dan menengah belum ada pendidikan multikultur, maka konsep-konsep
pendidikan multikultur dapat disisipkan dalam beberapa mata pelajaran yang
memiliki relevansi. Mata pelajaran yang dinilai memiliki relevansi dengan
multikultural adalah mata pelajaran IPS, Pendidikan Kewarganegaraan dan
Pendidikan Agama. Ketiga mata pelajaran ini merupakan media strategis dalam
pengembangan dan pemberdayaan nilai-nilai dan keterampilan multikultural bagi
siswa. Senada dengan Muchtar, (2008) yang menyatakan IPS sebagai medium
setrategis dalam penyadaran dan penanaman nilai-nilai dan keterampilan kultural
bagi siswa. Tentu, kondisi ini mesti didukung oleh mata pelajaran lain yang
serumpun, sehingga terjadi sinergisme yang komperhensif dan mutualis. Idealnya,
pendidikan multikultur melibatkan seluruh bagian sistim pendidikan dan stake
holder yang ada. Oleh sebab itu, setiap mata pelajaran yang dibelajarkan di
sekolah dasar dan sekolah menengah tidak bisa dipandang secara parsial,
melainkan mempunyai hubungan yang bersifat interdisiplin, atau justru bersifat

integrated. Setiap mata pelajaran atau bidang studi mempunyai misi dan tugas



untuk mengembangkan pendidikan multikultur sesuai dengan relevansinya,

walaupun dengan cara dan strategi yang berbeda.
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